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Abstrak
 

Sindroma Down adalah suatu kelainan genetik yang disebabkan kesalahan pembagian set yang terjadi

sasudah pembuahan sehingga memiliki kelebihan satu kromosom pada setiap selnya, yaitu 47 kromosom.

Kelebihan kromosom ini berdampak pada ciri-ciri fisik pada anak Sindroma Down (Mangunsong dick,

1998). Selain ciri-ciri fisik, anak Sindroma Down memiliki keterbelakangan mental dari mild hingga

moderate yang berdampak pada keterlambatan kognitif, bahasa, kemampuan bina diri dan sosial (Hallahan

& Kauffman, 2006)

<br><br>

Untuk mengembangkan potensi anak Sindroma Down secara maksimal, diperlukan kolaborasi antara rumah

dan sekolah. Dalam konteks sekolah, kolaborasi merupakan interaksi langsung minimal antara dua pihak

yang mempunyai kedudukan yang sederajat dan sukarela, keduanya terlibat dalam pembuatan keputusan

bersama untuk mencapai suatu tujuan (Gable & Manning, 1997). Kolaborasi membawa dampak positif bagi

tenaga profesional baik guru maupun terapis, orang tua, dan tentu saja anak Sindrorna Down itu sendiri.

<br><br>

Salah satu sekolah yang khusus menangani anak Sindroma Dawn di Jakarta adalah sekolah M. Sekolah ini

memiliki sembilan murid dengan empat guru dan dua terapis. Berdasarkan pengamatan peneliti, baik guru,

terapis, dan orang tua jarang bertemu dan berdiskusi. Melihat fenomena ini, peneliti ingin meneliti gambaran

kolaborasi guru, terapis, dan orang tua di sekolah ini, dan secara khusus mengenai aspek-aspek kolaborasi

yang penting bagi guru dan terapis.

<br><br>

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi tentang gambaran kolaborasi guru, terapis, dan

orang tua anak Sindroma Down di sekolah M. Hasil penelitian ini berupa data partisipan penelitian,

gambaran umum sekolah M, gambaran umum kolaborasi guru, terapis, dan orang tua anak Sindroma Down.

Data ini diperoleh dengan menggunakan metode kualitatif secara mendalam terhadap tiga orang partisipan,

yaitu dua guru dan satu terapis yang menangani anak Sindroma Down minimal satu tahun.

<br><br>

Hasil penelitian menunjukkan bahwa belum terjadi kolaborasi di sekolah M. Kolaborasi dapat terjadi apabila

ada dukungan dari kedua pihak, tenaga profesional bersikap terbuka, mau mendekatkan diri kepada orang

tua, dan orang tua mau menerima keadaan anak sepenuhnya.

<br><br>

Dalam penelitian ini, guru menginginkan hubungan timbal balik, komunikasi yang lancar dengan orang tua

karena guru menganggap orang tua sangat berperan dalam perkembangan anak Terapis merasa tidak perlu

melibatkan orang tua pada penentuan tempi, karena terapis merasa orang tua sudah menyerahkan tanggung

jawab pendidikan anaknya ke sekolah dan hanya menginginkan anaknya tidak memalukan di hadapan

saudaranya.
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<br><br>

Dalam penalitian ini juga ditemukan komitmen dalam aspek nilai berkaitan dengan aspek peran, yaitu

melakukan observasi dan memuat laporan. Selain itu juga ditemukan keterkaitan antar aspek nilai, yaitu

kedudukan yang sederajat dan sikap terbuka. Aspek keterampilan, dalam hat ini pengetahuan dan

kompetensi menjadi dasar dari aspek peran. Dari data demografis, ditemukan pengalaman berkaitan aspek

keterampilan, yaitu pengetahuan dan kompetensi. Dan semua aspek yang mendukung terjadinya kolaborasi

antara guru, terapis dengan orang tua, guru menekankan komunikasi dan empati, sedangkan terapis

menekankan keterampilan menangani anak (kompatensi).


